BAB I

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah
Pengaruh atau dampak modernisasi dan globalisas mengalir deras di
era milenial abad ke — 21 ini, baik yang positif maupun negatif. Pengaruh

positif antara lain komunikasi yang semakin cepat dan mudah yang
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Dunia pendidikanpun terdampak pengaruh perkembangan globalisasi
ini. Globalisasi tidak dapat dicegah. Kita yang berada di era modernisasi dan
globalisas ini harus dapat memanfaatkan dampak positif dan menanggulangi
atau meminimalisir dampak negatifnya. Ditunjang perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta era pasar bebas, dunia pendidikan harus

banyak berbenah diri untuk memanfaatkan kemajuan itu serta menanggul angi

efek negatif dari perkembangan tersebut.
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Pesatnya arus globalisass dan modernisasi yang mempercepat
kemajuan teknologi, merubah pola pengagaran di dunia pendidikan.
Pengajaran di kelas yang bersifat klasikal dengan buku dan pulpen serta papan
tulis, berubah menjadi pengajaran yang berbasis teknologi baru seperti
pemanfaatan komputer dan internet. Pengajaran tatap muka berubah dengan
pembelgaran jarak jauh dengan memanfaatkan komputer, internet, dan HP

berbasis android. Kemudahan dalam mengakses informasi melalui internet

(o

demikian pembelgaran diharapkan mengimplementasikan mode-model
pembel g aran berbasis aktivitas.

Kecakapan abad 21 membutuhkan kecakapan berpikir tingkat tinggi
yang dapat mengintegrasikan berbagai aspek dalam suatu aktivitas. Hal ini
mendorong pembelgaran di kelas untuk mempersigpkan siswa siap

menghadapi kecakapan abad 21. Maka sudah seharusnya pembelgaran di



kelas dapat dikembangkan dengan melatihkan keterampilan berpikir secara
higher order thingking order (HOTS), kecakapan berpikir lebih tinggi. Selain
kecakapan berpikir lebih tinggi, kecakapan yang dikembangkan adalah
kecakapan berkomunikasi, kreatif berinovasi, serta berkolaboras dan kerja
sama. Empat kecakapan tersebut dikemas sebagai 4C kecakapan:

1. Critical tinking and problem solving skills (kecakapan berpikir

kritis dan pemecahan masalah)

%@“q' -'"Q%/q

S Ak

banyaknya barang-barang konsumtif melalui internet seperti alkohol, viagra,
narkoba, dan sebagainya. Tentu hal ini mengganggu proses belgjar mengajar
serta membahayakan mental dan moral siswa.

Efek samping dunia maya tersebut menimbulkan masalah degradas
moral siswa yang merupakan sumber daya manusia Indonesia. Masaah

degradasi moral ini perlu segera mendapat perhatian dan penanganan khusus



dalam menghadapi era globalisas ini. Diantara upaya penanganan dalam
dunia pendidikan adalah penanaman nila melalui pendidikan budi pekerti,
pendidikan karakter, atau pendidikan nilai (value).

Pendidikan karakter penting bagi pendidikan Indonesia yang akan
menjadi dasar atau basic dalam pembentukan karakter berkualitas bangsa
dengan tidak mengabaikan nilai-nilai sosial seperti toleransi, kebersamaan,
kegotongroyongan, saling membantu, menghormati, menghargai, dan

baik

internasional. Sehingga ada kesan mengesampingkan nilai-nilai agama yang
justru merupakan sumber dari segala sumber nilai-nilai, dan satu-satunya nilai
yang memiliki kebenaran mutlak.

Fungs pendidikan nasiona seperti yang tertuang dalam UU No. 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasiona menyatakan bahwa

pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk



watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkemanya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esaberakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis, serta bertanggung jawab.

Rumusan tujuan pendidikan nasional yang menjadi dasar dan rujukan

bagi tujuan semua jenis, jenjang, dan program pendidikan di Indonesia tersurat

yang “beriman” dan’::bertaqwa sek ! n pada bagian lain

__ ’3 didikan yang
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berkepribadian sekaligus mampu menjawab tantangan perkembangan melalui
penguasaan sains dan teknologi. Pembentukan karakter karakter siswa yang
merupakan bagian terpenting dari proses pendidikan justru kurang digarap
secara serius. Agama ditempatkan sekedar salah satu aspek yang perannya

sangat minim, bukan menjadi |andasan segala aspek.



Pelgaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti, seolah-
olah pendidikan agama dan nilai-nilai agama (Islam) merupakan tanggung
jawab guru PAI. Guru mata pelgaran lain seolah terbebas dari penanaman
nilai (value) dan hanya terfokus pada transfer ilmu dan pengetahuan sga.
Masih “lumayan” jika seorang guru menanamkan nilai-nilai keilmuan dari

mata pelgarannya. Karena nilai-nilai pada setigp mata pelgaran pada

dasarnya juga merupakan nilai agama dengan bahasa “ilmiah”. Seperti jujur,

SMA yang berciri khas agama Islam, tentunya tidak membenarkan jika dalam
pembelgaran menganut paham dikotomi, yakni memisahkan antara ilmu
umum dan ilmu agama. Pengetahuan dan ilmu agama tidak hanya menjadi
tanggung jawab guru agama. Semua guru dan komponen yang ada dalam
sistem madrasah tersebut harus ikut bertanggung jawab dalam ha penanaman

keimanan dan ketagwaan terhadap Alloh swt. Bailk dalam pembelajaran,



tingkah lalu, peraturan dan tata tertib, lingkungan, bahkan bangunan dan
sarana prasarananya.

Sebenarnya sebagian guru-guru telah lama menyadari dan
melaksanakan peningkatan iman dan tagwa (imtaq) siswa di sekolah atau
madrasah. Peningkatan imtaq dilakukan melalui keterkaitan nilai-nilai Islam

dengan bahan kajian dalam mata pelgjaran. Di sinilah sebenarnya kekhasan

pengajaran yang didasarkan dan terintegrasi nilai-nilai IsSlam bagi madrasah

semakin tidak dikuasai dan dipahami siswa.

c. Dengan menambahkan nilai-nilai Islam ke dalam mata pelgjaran
umum akan menurunkan hasil prestasi belgjar siswa dalam mata
pelgjaran umum tersebut.

3. Pada kenyataan, dalam berbagai kesempatan baik rapat pembinaan, rapat

peningkatan mutu pembelgaran, maupun penataran-penataran, Vvisi



madrasah tertentu lebih menekankan pada pemahaman konsep dan
peningkatan domain kognitif, dengan tujuan pada ujian nasional (UN) bisa
mendapatkan nilai tinggi atau lolos SBMPTN. Sehingga visi dan strategi
guru dalam mengaga cenderung terfokus bagaimana siswa bisa
mengerjakan soal-soal.

4. Belum mantapnya pedoman muatan nilai-nilai Islam ke dalam mata

pelgjaran.

alah satunya

<,=- ntegrasi nilai-nila

Islam.

B. Identifikasi Masalah
Memperhatikan latar belakang masalah di atas maka perlu adanya
penelitian pengintegrasian nilai-nilai Isam dalam pembelgaran dengan

melakukan diuji:



1. pengaruh pembelgjaran kimia yang terintegrasi nilai-nilai Islam terhadap
hasi| belgjar kimia siswa,

2. pengaruh pembelgjaran kimai yang terintegrasi nilai-nilai 1slam terhadap
nilai-nilai 1slam siswa, dan

3. pengaruh pembelgjaran kimia yang terintegrasi nilai-nilai 1slam terhadap

kemampuan berpikir Kritis siswa.

C.Batasan Masalah
ang akan dibahas
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2. Nilai-nila ‘& ma, Sangel ‘ aS ilai-nilai Islam
Nilai-nilal Isla F efl yang berisi nilai-
nilai Islam -- ‘ leri agama yang sangat

umum digjarkan di masyarakat yang sesuai dengan konsep materi Senyawa
Karbon kelas X1 .

3. Pembelgiaran kimia dalam penelitian ini hanya membahas pada materi
Senyawa Karbon kelas XI, sesuai dengan Kompetens Dasar Kurikulum

2013 Mata Pelgaran Kimia.
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4. Pengetahuan nilai-nilai I1slam atau sikap siswa dalam penelitian ini yang
dikaji hanya sebatas ungkapan siswa melalui tulisan, bagaimana berperilaku
sesuai dengan gjaran agama Islam (akhlag), belum sampai ke perubahan

sikap apalagi tindakan siswa.

D. Rumusan Masalah
Bertolak dari latar belakang di atas, maka dirumuskan masal ah sebagai

berikut: “Bagaimana pembg .-r/\v- g terintegrasi nilai-nilai 1slam

berpengaruh terhad {4}; M'—‘! ~\. i

/, 4 ajaran agama, serta
kemampuan _berprk SE "L?'_ﬂ. @ﬁ lah ini dijabarkan

%
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E. Tujuan Pendlitian
Dalam pendlitian ini bertujuan:
1. Mengetahuipengaruh pembelgaran materi kimia terintegrasi nilai-nilai
Islam terhadap hasil prestasi belgjar siswa.
2. Mengetahui keefektifan penggjaran nilai-nilai I1sam melalui mata

pelgaran umum (kimia).
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3. Mengetahui pengaruh pembelgjaran materi kimia terintegrasi nilai-nilai

Islam terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

F. Hipotesis Penelitian
Memperhatikan latar belakang masalah maka dalam penelitian ini akan

diuji:

1. pengaruh pembelgjaran kimia yang terintegrasi nilai-nilai Islam terhadap

“Dengan pembelajaran kimia materi Senyawa Karbon yang terintegrasi
nilai-nilai 1slam akan meningkatkan hasil belajar kimia siswa™.

2. ldentifikass masalah kedua mengenai pengaruh pembelgjaran kimia
terintegrasi nilai-nilai Islam terhadap nilai-nilai Islam siswa dapat
dirumuskan hipotesis:

“Dengan pembelajaran kimia materi Senyawa Karbon yang terintegras

nilai-nilai 1slam dapat meningkatkan nilai-nilai 1slam siswa™.
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3. ldentifikasi masalah ketiga mengenai pengaruh pembelgaran kimia
terintegrasi nilai-nilai I1slam terhadap kemampuan berpikir kritis siswa,
maka dapat dirumuskan hipotesis:

“Dengan pembelajaran kimia materi Senyawa Karbon yang terintegrasi

nilai-nilai 1slam akan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa”.

G.Manfaat Pendlitian

Sesual yang ada ,

M perikan manfaat dan memberi

kerjasama, serta bersunggtih=sunggul dal am mengerjakannya.
2. Manfaat Teoritis

a Arti pentingnya pemberian muatan/integrasi nilai-nilai 1slam dalam
pembelgjaran mata pelgjaran umum (Kimiakhususnya).

b. Pembelgaran kimia pada materi Senyawa Karbon kelas XI yang

terintegrasi nilai-nilai Islam.



13

. Untuk memberi keyakinan kepada yang masih skeptis dengan

. Mengefektifkan pembelgjaran dalam penanaman nilai-nilai 1slam

siswa dalam pembelgjaran kimia.

. Memperkuat kekhasan MA sebagai SMA berciri khas agama Islam.




